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BAB  II

TINJAUAN UMUM

2.1 Sejarah Singkat Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap

Pada tanggal 29 Juni 1983 berdiri Yayasan Rumah Sakit Islam Cilacap dengan Akte Notaris No. 55 tanggal 20 Juli 1983. Pada awalnya Yayasan Rumah Sakit Islam Cilacap mendirikan sebuah klinik kesehatan/balai pengobatan pada tahun 1986. Balai pengobatan tersebut secara perlahan tumbuh dan berkembang sehingga pada tanggal 10 September 1992 secara resmi menjadi Rumah Sakit dengan nama “ Rumah Sakit Islam Fatimah Cilacap ” (RSI-FC). 

RSI-FC terletak di KM 5 dari pusat kota Cilacap, tepatnya berada dijalan Ir. Juanda No.20 Cilacap Utara. RSI-FC berdiri diatas tanah wakaf seluas 23.002 M², dengan pemanfaatan sebagai bangunan ruang perawatan, ruang penunjang, kantor, dan sarana umum.

Pada tahun 2003 RSI-FC telah berhasil mendapatkan akreditasi penuh tingkat lanjut untuk 12 bidang yaitu : bidang administrasi dan manajemen, rekam medik, pelayanan medis, keperawatan, pengendalian infeksi nosokomial, radiologi, laboratorium, farmasi, gawat darurat, bedah sentral, perinatal resiko tinggi, dan K3. Untuk fasilitas ruangan di RSI-FC saat ini termasuk lengkap antara lain : IGD, poli kebidanan, poli penyakit dalam, poli gigi, poli jiwa, poli umum, poli bedah yang bermacam bagian, poli bedah, poli bedah orthopedi, Laboratorium, Radiologi, Fisioterapi, Konsultasi gizi, Farmasi, Medical Check Up.

Peningkatan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) digerakkan bersama, dari jajaran direksi hingga pegawai lini terdepan. Terutama untuk jajaran Direksi harus berpendidikan minimal Magister Manajemen Rumah Sakit. Dan pada saat ini RSI-FC telah memiliki 2 orang lulusan Magister Manajemen Rumah Sakit. Sedang untuk melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat, saat ini RSI-FC memiliki 228 SDM, yang meliputi dokter spesialis bedah (2 orang), Bedah Orthopedi (1 orang), Dokter Spesialis Saraf (1 orang), Dokter Spesialis Penyakit Dalam (4 orang), Dokter Spesialis Anak (5 orang), Dokter Spesialis THT (2 orang), Dokter Spesialis Jiwa (1 orang), Dokter Spesialis Mata (1 orang), Dokter Spesialis Kebidanan dan Kandungan (3 orang), Dokter Spesialis Kulit dan Kelamin (1 orang), Dokter Gigi (2 orang), Paramedis/Perawat (88 orang), Penunjang Medis (16 orang), Non Medis (93 orang).
Sedang untuk kapasitas ruangan, RSI-FC telah memiliki 9 jenis ruangan. Antara lain : Ruang Al-A’rraf (VIP 1&VIP2), Ruang Al-Kautsar (I&II), Ruang At-Thuur (I, II, III), Ruang Al-Fath (III), Ruang An-Nuur (VIP 2, I, II), Ruang An-Nuur II, Ruang Bersalin, Ruang Operasi, Ruang Bayi Sehat dan Bayi Bermasalah. 


Dalam data statistik pasien RSI-FC untuk tahun 2002 menunjukkan bahwa angka pemanfaatan tempat tidur (BOR) rata-rata 50,2%. Sementara itu, jumlah kunjungan pasien rawat inap sebanyak 485 pasien, jumlah rata-rata kunjungan pasien rawat jalan harian 28 pasien,  dan jumlah kunjungan pasien di Unit Gawat Darurat rata-rata/hari adalah 25 pasien.  

2.2 Teori Perancangan Basis Data

Pengertian basis data menurut James Martin (1996) adalah “Basis data adalah suatu kumpulan data yang terhubung dan disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali; dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal; data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakan-nya; data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol”.

Untuk relasi antar tabel dapat dilakukan pendekatan model Data Relational dimana terdapat dua buah Teknik Normalisasi dan Teknik Entity Relationship.

1. Teknik Normalisasi.

Teknik Normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi  tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus  (delete), mengubah (update), membaca (retrieve) ada suatu database. Bila terdapat kesulitan maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat database yang optimal.

2.  Entity Relationship.

Pada model data relational hubungan antar berkas direlasikan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing berkas. Dalam hal ini terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribute antar berkas.

a. One to one.
Adalah hubungan antar berkas pertama dengan berkas kedua adalah satu berbanding satu, hubungan ini terjadi bila record dengan kunci tertentu pada satu berkas mempunyai relasi satu record pada berkas yang lain.

b. One to many.
Adalah hubungan antar berkas pertama dengan berkas kedua adalah satu berbanding banyak, pada berkas pertama terdapat satu record sedangkan pada berkas kedua mempunyai banyak record untuk kunci yang sama.

c. Many to many.
Adalah hubungan antar berkas pertama dengan berkas kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.3 Sekilas Tentang Delphi

Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) atau Object Oriented Programing (OOP) dikenal lebih baik dibanding pemrograman Top Down dalam hal kemampuannya untuk menggunakan ulang kode yang telah dibuat. Hal ini dipertegas dengan kehadiran Microsoft Window dengan GUI (antarmuka grafis) yang memanfaatkan teknologi OOP.

Delphi dari Borland menggabungkan dua unsur yaitu menggunakan bahasa yang berorientasi objek, dalam hal ini Pascal yang digunakan dalam lingkungan pemrograman Visual. Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaaan ulang komponen-komponen program, hal ini menyebabkan pembuatan aplikasi menjadi lebih cepat dan menghasilkan program window lebih baik pula. Delphi juga dirancang untuk menjadi klien database dan tidak terbatas pada format database yang digunakan, karena Delphi dikemas dengan produk Borland (sekarang Inprise) yang lain yaitu Database Desktop (DBD).

DBD adalah sebuah program Multi Document Interface (MDI) artinya setiap item yang buka ditempatkan dalam sebuah window anak, dimana window anak tersebut selalu ada di dalam window induk. Dalam DBD pemakai dapat membuka, mengaktifkan tabel, query, dan file-file SQL secara bersamaan. Menu dan Toolbar DBD akan berubah secara otomatis mengikuti obyek yang dipilih saat itu.
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